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ABSTRAK 

HARDIAN EKA SUKMAWATI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Tingkat Kemauan Pedagang Muslim di Pasar Bandar Kabupaten Batang 

dalam Pembayaran Retribusi Pasar. 

 Pasar Bandar merupakan pasar yang terletak di Kabupaten Batang bagian 

selatan yang masuk dalam peringkat tiga besar pasar dengan sumbangan pungutan 

retribusi pasar terbesar, yang mana hal tersebut pasti dipengaruhi oleh tinggi 

rendahnya tingkat kemauan para pedagang dalam membayar retribusi pasar. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat kesadaran 

membayar, kondisi pedagang pasar, kepatuhan wajib, manajemen pelayanan 

petugas pasar dan efektivitas pemungutan retribusi pasar terhadap tingkat 

kemauan para pedagang muslim dalam pembayaran retribusi pasar di Pasar 

Bandar Kabupaten Batang.  

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan menggunakan 

sampel sebanyak 184 responden. Teknik pengambilan sampel dengan perhitungan 

rumus Yamane. Penelitian ini menggunakan uji regresi berganda dengan bantuan 

SPSS 21. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kesadaran membayar retribusi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemauan membayar retribusi 

pasar ditunjukkan dengan nilai t hitung 3,413> t tabel 1,973 dengan nilai 

signifikansi (0,001<0,05). (2) kondisi pedagang pasar tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kemauan membayar retribusi pasar ditunjukkan 

dengan nilai t hitung 0,879< t tabel 1,973 dengan nilai signifikansi (0,381>0,05). 

(3) kepatuhan wajib retribusi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemauan membayar retribusi pasar ditunjukkan dengan nilai t hitung 1,266< t 

tabel 1,973 dengan nilai signifikansi (0,207>0,05). (4) manajemen pelayanan 

petugas pasar tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemauan membayar 
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retribusi pasar ditunjukkan dengan nilai t hitung 1,163< t tabel 1,973 dengan nilai 

signifikansi (0,246>0,05). (5) efektivitas pemungutan retribusi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat kemauan membayar retribusi pasar ditunjukkan 

dengan nilai t hitung 4,357> t tabel 1,973 dengan nilai signifikansi (0,000<0,05). 

(6) kesadaran membayar retribusi, kondisi pedagang pasar, kepatuhan wajib 

retribusi, manajemen pelayanan petugas pasar, efektivitas pemungutan retribusi 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemauan 

pedagang muslim dalam membayar retribusi pasar. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai F hitung sebesar 9,041, dimana angka ini lebih besar dari F tabel dengan 

signifikansi 0,05 yaitu 2,26 (9,041 > 2,26), disisi lain nilai probabilitas dari 

penelitian ini yaitu 0,0000 yang mengidentifikasi nilainya lebih kecil dari nilai 

signifikansi yang telah ditentukan, yaitu 0,05 (0,0000 < 0,05). 

Kata Kunci: Kemauan, Membayar dan Retribusi Pasar 
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ABSTRACT 

HARDIAN EKA SUKMAWATI. Factors Affecting the Level of Willingness 

of Mosleem Traders in Pasar Bandar, Batang Regency in Payment of Market 

Retribution. 

 Bandar Market is a market located in the southem part of Batang Regency 

which is ranked in the top three market with the largest market levy contribution, 

which is definitely influenced by the level of willingness of market participants to 

pay market levies. The purpose of this study was to determine the effect of the 

level of awareness of paying, market trader condition, mandatory compliance, 

market service management and collection of market fees on the level of 

willingness of Mosleem actors in paying market fees at Bandar Market, Batang 

Regency.  

 This research is a type of quantitative research. The data collection 

method in this study is a questionnaire method using a sample of 184 respondents. 

The sampling technique was calculated using the Yamane formula. This study 

uses multiple regression test with the help of SPSS 21. 

 The results showed that: (1) awareness of paying retribution had a 

positive and significant effect on the level of willingness to pay market levies as 

indicated by the t-count value of 3.413>t table 1.973 with a significance value 

(0.001<0.05). (2) market trader conditions fees have no significant effect on 

willingness to pay market fees as indicated by the t-count 0.879<t table 1.973 

with a significance value (0.381<0.05). (3) compliance with mandatory 

retribution has no significant effect on the level of willingness to pay market fees 

as indicated by the t-count value of 1.266<t table 1.973 with a significance value 

(0.207>0.05). (4) market management services have no significant effect on the 

willingness to pay market fees as indicated by the t-count 1.163<t table 1.973 

with a significance value (0.246>0.05). (5) the effectiveness of retribution 

collection has a positive and significant effect on the willingness to pay market 

fees an indicated by the t-count value of 4.357>t-table 1.973 with a significance 

value (0.000<0.05). (6) awareness of paying retribution, market trader condition, 

compliance with retribution, market management services, effectiveness of 

retribution collection simultaneously have a positive and significant effect on the 

level of willingness of Mosleem traders to pay market levies. This in indicated by 

the calculated F value of 9.041, where this number is larger than the F table with 

a significance of 0.05 which is 2.26 (9.041>2.26), on the other hand the 

probability value of this study is 0.0000 which determines the value is smaller of 

the predetermined significance value, namely 0.05 (0.0000<0.05). 

Keywords: Willingness, Paying and Market Retribution  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HurufArab Nama Huruf Latin Nama 

 ا
Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ب
Ba B Be 

 ت
Ta T Te 

 ث
Sa ṡ es (dengan titik di atas) 

 ج
Jim J Je 

 ح
Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 خ
Kha Kh ka dan ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Zal Z zet (dengan titik di atas) 

 ر
Ra R Er 

 ز
Zai Z Zet 
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HurufArab Nama Huruf Latin Nama 

 س
sin S Es 

 ش
Syin Sy es dan ye 

 ص
Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 ض
Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 ط
Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 

 ظ
Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ع
‘ain ‘ Koma terbalik (di atas) 

 غ
Gain G Ge 

 ف
Fa F 

 

 

 

Ef 

 ق
Qaf Q 

 

 

 

Qi 

 ك
Kaf K Ka 

 ل
Lam L El 

 م
Mim M 

 

 

Em 

 ن
Nun N En 

 و
Wau W We 

 ه
Ha H Ha 

 ء
Hamzah ` Apostrof 

 ي
Ya Y Ye 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 
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  َ  Damah U U 

 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ... َ   ي  

... َ   و    Fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

 kataba   - ك ت ب  

 fa’ala   - ف ع ل  

ر    żukira   - ذ ك 
 yażhabu   - ي ذ ه ب  

 su’ila   - س ئ ل  

 kaifa   - ك ي ف  

ل    haula   - ه و 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan Alif atau Ya A a dan garis di atas ... ى  ... ١

... ى    Kasrah dan Ya I i dan garis di bawah 

... و    Damah dan Wau U u dan garis di atas 
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Contoh : 

م ى    -   qālaق ال     -  ramāر 

 

4. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

جميلة أة مر  ditulis  mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

طمة فا  ditulis  fātimah 

5. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberitanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

بنا ر   ditulis  rabbanā 

 ditulis  al-birr  البر

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu        الشمس

جل الر   ditulis  ar-rojulu 

ة السيد   ditulis  as-sayyidah 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

يع لبدا   ditulis  al-badi’ 

ل الجلا   ditulis  al-jalāl 

 

7. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

 Contoh:  

مرت أ   ditulis  umirtu 

 ditulis  syai’un  شيء

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fi’il, isim, maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata yang lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, sehingga pada transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan pula dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

إ ن   ي ر   ل ه و   الل   و  ق ي ن   خ  از  الر    - Wainnallāhalahuwakhairarrāziqīn 

Wainnallāhalahuwakhairarrāziqīn 

ف وا أ و  ان   ال ك ي ل   و  يز  ال م  و    -Wa auf al-kaila wa-almīzān 

Wa auf al-kaila walmīzān 

ي م   اه  ل ي ل إ ب ر  ال خ    - Ibrāhīm al-Khalīl 

Ibrāhīmul-Khalīl 
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م   اه ا الل   ب س  ر  ج  س اه ا م  ر  م  و    - Bismillāhimajrehāwamursahā 

الل   ج   الن اس   ع ل ى و  ن   ال ب ي ت   ح  ت ط اع   م  س ب ي لًا  إ ل ي ه   اس   - Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-

baiti manistatā’a ilaihi sabīla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistatā’a ilaihi sabīla 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan pula. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya adalah huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

ا م  د   و  م  ح  س ول   إ ل   م  ر   - Wa mā Muhammadun illā rasl 

ل   إ ن   ع   بي ت   أ و  ض  كًا ب ب ك ة   ل ل ذ ى ل لن اس   و  ب ار  م   - Inna awwalabaitinwui’alinnāsilallażībibak 

 Katamubārakan 

ر   ان   ش ه  مًض  ل   ال ذ ى ر  ان   ف ي ه   أ ن ز  ال ق ر   - Syahru Ramadān al-lażī unzila fīhil 

     Qur’ānu 

ل ق د    اه   و  ب ي ن   ب الأ ف ق   ر  ال م   - Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubīn 

د   م  ب    لل   ال ح  ي ن   ر  ال ع ال م   - Alhamdulillāhirabbil ‘ālamīn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian, dan bila tulisan itu disatukan dengan 

kata lain, maka ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh : 

ر    ن   ن ص  ي ب   ف ت ح  و   الل   م   ق ر   – Nasrunminallāhiwafathunqarīb 

ر   لل   ي عاً الأ م  م  ج   - Lillāhi-amrujamī’an 
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الل   ل ي م   ش ي ئ   ب ك ل    و  ع   - Wallāhabikullisyai’in ‘alim 

10. Tajwid 

Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Oleh sebab itu, peresmian transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Retribusi daerah sebagaimana halnya pajak daerah merupakan salah 

satu Pendapatan Asli Daerah yang menjadi salah satu sumber pembiayaan 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah untuk 

meningkatkan dan memeratakan kesejahteraan masyarakat. Daerah 

kabupaten/kota diberi peluang dalam menggali potensi sumber-sumber 

keuangannya dengan menetapkan jenis retribusi selain yang telah ditetapkan, 

sepanjang memenuhi kriteria dan sesuai dengan aspirasi masyarakat (Ahmad 

Yani, 2004). 

Menurut Pasal 79 Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang 

Pemerintah, Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu komponen 

sumber pendapatan suatu daerah. Sebagaimana hal tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa segala sesuatu yang diperoleh oleh Pemerintah Daerah 

yang kemudian menjadi pendapatan daerah dapat diukur dengan dalam 

bentuk uang, karena kewenangan (otoritas) yang diberikan oleh masyarakat 

merupakan hasil dari retribusi daerah dan pajak daerah.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009, Retribusi Daerah 

merupakan pungutan dari setiap daerah sebagai pembiayaan atas pemberian 

izin atau jasa tertentu yang secara khusus diberikan atau disediakan oleh 

Pemerintah Daerah untuk kepentingan pribadi maupun kepentingan secara 
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kelompok atau badan. Setiap Pemerintah Daerah memperoleh kebebasan 

dalam hal menentukan jumlah pungutan retribusi serta dalam segala hal yang 

termasuk sebagai objek maupun subjek retribusi. Sehingga retribusi daerah 

merupakan sumber pendapatan dari setiap daerah yang paling memungkinkan 

untuk dikembangkan dengan inisiatif dari Pemerintah Daerah dan sesuai 

dengan kredibilitasnya masing-masing. Seperti di Kabupaten Batang, 

Pemerintah Daerah banyak memberlakukan pungutan retribusi atas 

penggunaan fasilitas yang disediakan oleh pemerintah maupun jasa, salah 

satunya adalah retribusi dari pasar yang merupakan satu dari banyaknya 

retribusi untuk suatu daerah yang dianggap cukup potensial dikarenakan di 

Kabupaten Batang ini banyak objek dan subjek yang dapat dikenakan 

retribusi.  

Retribusi pasar sangat berkaitan dengan aktivitas sosial ekonomi 

masyarakat di suatu daerah. Pasalnya, semakin berkembang dan maju tingkat 

sosial ekonomi masyarakat suatu daerah, maka semakin besar pula potensi 

hasil pungutan dari retribusi pasar. Pasar-pasar yang berada di Kabupaten 

Batang sebagian besar merupakan pasar-pasar daerah, salah satunya yaitu 

Pasar Bandar yang letaknya berada di Kecamatan Bandar. Pasar Bandar 

merupakan pasar yang terletak di Kabupaten Batang bagian selatan yang 

dibangun dengan lahan seluas 17.566 M2 yang mana pasar Bandar adalah 

pasar yang cukup besar dari beberapa pasar yang ada di Kabupaten Batang, 

dapat dilihat dari kegiatan perekonomian yang ada dengan jumlah penjual dan 

pembeli yang cukup besar karena datang tidak hanya dari warga Kecamatan 
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Bandar saja serta tingkat keramaian pasarnya yang hampir bisa dibilang tidak 

pernah sepi. Kemudian dilihat dari hasil sumbangan pungutan retribusi pasar 

di Kabupaten Batang, Pasar Bandar selalu masuk dalam peringkat tiga besar 

bahkan sering menjadi peringkat satu pasar di daerah yang memberikan 

sumbangan retribusi pasar terbesar. 

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Retribusi Pasar Bandar 2017-2020 

Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp) 

2017 796.050.000 822.156.000 

2018 826.290.000 850.599.000 

2019 874.215.000 875.605.000 

2020 886.140.000 866.076.000 

Sumber: DISPERINDAGKOP Kabupaten Batang, 2021 

Target yang telah ditetapkan oleh UPTD Pasar Bandar seperti yang 

tertera pada tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap tahunnya mengalami 

peningkatan, begitu pula dilihat dari sisi realisasi penerimaan retribusi 

pasarnya dari tahun ke tahun selalu meningkat, kecuali di tahun 2020. 

Menurut petugas pasar, target penerimaan retribusi pasar yang dari tahun ke 

tahun selalu meningkat telah disesuaikan dengan potensi yang dimiliki oleh 

Pasar Bandar, lalu untuk penerimaan retribusi yang mengalami penurunan di 

tahun 2020 dikarenakan adanya pandemi Covid-19 dengan beberapa 

kebijakan pemerintah yang diberlakukan mengakibatkan berkurangnya 

penerimaan retribusi pasar tersebut. Pengenaan retribusi sangat erat kaitannya 

dengan prinsip pemulihan biaya (cost recovery). Retribusi yang sudah 
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memenuhi target ini ditujukan untuk menutupi biaya operasi, pemeliharaan, 

depresiasi, dan pembayaran segala sesuatu yang berhubungan dengan 

kebutuhan maupun keperluan pasar.  

Ada dua macam retribusi pasar, yang pertama retribusi jasa umum dan 

retribusi jasa usaha yang kedua. Retribusi jasa usaha merupakan retribusi 

pasar yang dipungut dari biaya sewa tanah maupun bangunan sesuai dengan 

Peraturan Daerah Nomor 8 tahun 2010 yang saat ini telah direvisi menjadi 

Peraturan Daerah Nomor 1 tahun 2012, sedangkan retribusi jasa umum 

merupakan retribusi pasar yang dipungut dari biaya penitipan kendaraan dan 

salar (retribusi) yang telah ditetapkan dalam Peraturan Daerah Nomor 7 

tahun 2010. Cara menentukan besaran tarif retribusi pasar dan tingkatan 

penggunaan jasa retribusi pasar dilihat berdasarkan jenis tempat jualan 

masing-masing penjual yang ada di pasar. Selain itu dalam Peraturan Daerah 

juga terdapat hal-hal yang membahas tentang sasaran dan prinsip penetapan 

sebuah struktur dan besaran tarif dari retribusi pasar yang bertujuan untuk 

memperoleh suatu keuntungan yang dianggap layak. Keuntungan layak yang 

dimaksud disini yaitu keuntungan yang dapat diperoleh jika pelayanan dari 

jasa usaha dapat dilakukan dengan berorientasi pada suatu harga pasar serta 

dilakukan secara efisien.  

Di Pasar Bandar hanya terdapat retribusi jasa umum saja, karena untuk 

lahan dan bangunan kebanyakan milik pribadi atau perorangan. Retribusi jasa 

umum di Pasar Bandar meliputi penitipan kendaraan dan salar.  
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Tabel 1.2 Tarif Retribusi Pasar 

Jenis Pungutan Tarif (Rp) 

Salar Toko 7.000 

Salar Los 3.000 

Salar Kios 3.000 

Salar PKL 2.000 

Penitipan Kendaraan 2.000 

Sumber: DISPERINDAGKOP Kabupaten Batang, 2021 

 Ada beberapa hal yang dapat mengimplementasikan penerimaan 

retribusi pasar di masing-masing daerah. Jika dilihat dari tabel diatas, Pasar 

Bandar ini realisasi penerimaan pemungutan retribusi pasarnya pastinya 

sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kemauan pedagang dalam 

membayar retribusi pasar tersebut yang dalam hal ini adalah para pedagang. 

Hal ini yang akhirnya dirasa perlu untuk dilakukan penelitian mengenai 

implementasi pembayaran retribusi pasar unit Pasar Bandar dengan studi 

kasus pada faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemauan pedagang 

muslim dalam pembayaran retribusi pasar. Mengapa hanya pedagang 

muslim? Karena pembayaran retribusi pasar merupakan kewajiban yang 

diberikan oleh Pemerintah kepada masyarakat terutama bagi para pedagang 

yang berada di dalam pasar tersebut dan sebagai masyarakat muslim pada 

umumnya yang namanya kewajiban pasti dirasa harus dipenuhi, karena jika 

tidak maka akan mendapatkan dosa.   
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Mengingat penggambaran yang mendasari masalah tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengetahui mengenai faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi tingkat kemauan para pedagang dalam membayar objek 

retribusi dengan besaran yang telah ditetapkan. Faktor-faktor tersebut 

meliputi kondisi lingkungan retribusi, tingkat kesaran membayar retribusi, 

manajemen pelayan petugas pasar, tingkat kepatuhan wajib retribusi dan 

efektivitas pemungutan retribusi pasar. Seperti halnya penelitian yang pernah 

dilakukan oleh I Nengah Jaya dkk. bahwa penerimaan retribusi sampah di 

Kabupaten Badung dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kualitas tingkat 

pelayanan, tingkat kemauan membayar dan besarnya tarif retribusi yang harus 

dibayarkan. Bukan hanya itu saja, penelitian serupa juga pernah dilakukan 

oleh Fahmi Rizal bahwa tingkat kemauan membayar retribusi pasar 

dipengaruhi oleh kondisi pedagang pasar, tingkat kesadara para pedagang dan 

efektivitas pemungutan retribusi.  

Oleh karena itu, maka peneliti memaparkannya dalam skripsi yang 

berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemauan Pedagang 

Muslim di Pasar Bandar Kabupaten Batang dalam Pembayaran Retribusi 

Pasar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang tertulis diatas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagaimana berikut: 
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1. Apakah tingkat kesadaran membayar retribusi pasar berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat kemauan para pedagang muslim untuk 

membayar retribusi pasar di Pasar Bandar? 

2. Apakah kondisi pedagang pasar berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat kemauan para pedagang muslim untuk membayar retribusi pasar 

di Pasar Bandar? 

3. Apakah kepatuhan wajib dari retribusi pasar berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat kemauan para pedagang muslim untuk 

membayar retribusi pasar di Pasar Bandar? 

4. Apakah manajemen pelayanan petugas pasar berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat kemauan para pedagang muslim untuk 

membayar retribusi pasar di Pasar Bandar? 

5. Apakah efektivitas pemungutan retribusi pasar berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat kemauan para pedagang muslim untuk 

membayar retribusi pasar di Pasar Bandar? 

6. Apakah tingkat kesadaran, kondisi pedagang pasar, kepatuhan wajib, 

manajemen pelayanan petugas dan efektivitas pemungutan retribusi pasar 

akan berpengaruh secara simultan terhadap tingkat kemauan para 

pedagang muslim untuk membayar retribusi pasar di Pasar Bandar 

Kecamatan Bandar Kabupaten Batang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan dari 

adanya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan apakah tingkat kesadaran membayar retribusi 

pasar berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kemauan para 

pedagang muslim untuk membayar retribusi pasar di Pasar Bandar. 

2. Untuk mendeskripsikan apakah kondisi pedagang pasar berpengaruh 

secara signifikan terhadap tingkat kemauan para pedagang muslim untuk 

membayar retribusi pasar di Pasar Bandar.  

3. Untuk mendeskripsikan apakah kepatuhan wajib retribusi pasar 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kemauan para pedagang 

muslim untuk membayar retribusi pasar di Pasar Bandar. 

4. Untuk mendeskripsikan apakah manajemen pelayanan petugas pasar 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kemauan para pedagang 

muslim untuk membayar retribusi pasar di Pasar Bandar.  

5. Untuk mendeskripsikan apakah efektivitas pemungutan retribusi pasar 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kemauan para pedagang 

muslim untuk membayar retribusi pasar di Pasar Bandar. 

Untuk mendeskripsikan apakah tingkat kesadaran, kondisi pedagang 

pasar, kepatuhan wajib, manajemen pelayanan petugas dan efektivitas 

pemungutan retribusi pasar akan berpengaruh secara simultan terhadap 

tingkat kemauan para pedagang muslim untuk membayar retribusi pasar di 

Pasar Bandar Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.   
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitiaan ini diharapkan dapat menjadi acuan dan sumbangan 

pemikiran baru bagi peneliti lain apabila akan melakukan penelitian 

dengan tema sejenis. Selain itu juga dapat menghasilkan bukti empiris 

dari faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemauan pedagang 

muslim dalam pembayaran retribusi pasar di Pasar Bandar Kabupaten 

Batang. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi mahasiswa, penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber data 

yang diperlukan sebagai materi atau bahan referensi, kajian dan 

informasi tambahan untuk memberikan hasil yang bermanfaat. Kemudian 

sebagai saran atau rekomendasi bagi periset yang hendak mengerjakan 

penelitian serupa.  

Menambah informasi kepada akademisi lain mengenai bagaimana 

implementasi penerimaan retribusi pasar dengan studi kasus faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat kemauan para pedagang muslim dalam 

pembayaran retribusi pasar di unit Pasar Bandar Kecamatan Bandar 

Kabupaten Batang. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini merupakan sebuah skripsi yang terdiri atas lima bab. Bab 

satu mengulas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. Kemudian bab dua berisikan 

tentang kerangka teori, telaah pustaka, dan kerangka berpikir. Pada bab tiga 

akan menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini. 

Bab empat akan berisikan hasil dan analisis terhadap pengaruh kinerja 

keuangan terhadap harga saham. Selanjutnya pada bab lima merupakan bab 

penutup yang berisikan simpulan serta saran pada penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Dari hasil analisis serta pembahasan yang sudah dipaparkan dari bab 

sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebuah kesadaran membayar retribusi (X1) mempunyai pengaruh yang 

positif signifikan terhadap tingkat kemauan membayar retribusi pasar (Y) 

para pedagang muslim di Pasar Bandar Kabupaten Batang. Perihal 

besarnya t hitung adalah 3,413 lebih besar dari t tabel adalah 1,973 

dengan jumlah signifikansinya ialah 0,001 kurang dari 0,05 artinya bahwa 

H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Kedua, kondisi pedagang pasar (X2) tidak mempunyai pengaruh yang 

positif signifikan terhadap tingkat kemauan membayar retribusi pasar (Y) 

para pedagang muslim di Pasar Bandar Kabupaten Batang. Perihal 

besarnya t hitung adalah 0,879 lebih kecil dari t tabel adalah 1,973 dengan 

jumlah signifikansinya ialah 0,381 lebih dari 0,05 artinya bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak. 

3. Ketiga, kepatuhan wajib retribusi (X3) tidak mempunyai pengaruh yang 

positif signifikan terhadap tingkat kemauan membayar retribusi pasar (Y) 

para pedagang muslim di Pasar Bandar Kabupaten Batang. Perihal 

besarnya t hitung adalah 1,266 kurang dari t tabel adalah 1,973 dengan 

jumlah signifikansinya ialah 0,207 lebih dari 0,05 artinya bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak. 
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4. Keempat, manajemen pelayanan petugas pasar (X4) tidak mempunyai 

pengaruh yang positif signifikan terhadap tingkat kemauan membayar 

retribusi pasar (Y) para pedagang muslim di Pasar Bandar Kabupaten 

Batang. Perihal besarnya t hitung adalah 1,163 lebih kecil dari t tabel 

adalah 1,973 dengan jumlah signifikansinya ialah 0,246 lebih besar dari 

0,05 artinya bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. 

5. Kelima, efektivitas pemungutan retribusi (X5) mempunyai pengaruh yang 

positif signifikan terhadap tingkat kemauan membayar retribusi pasar (Y) 

para pedagang muslim di Pasar Bandar Kabupaten Batang. Perihal 

besarnya t hitung adalah 4,357 lebih besar dari t tabel adalah 1,973 

dengan jumlah signifikansinya ialah 0,000 kurang dari 0,05 artinya bahwa 

H0 ditolak dan Ha diterima. 

6. Keenam, berdasarkan dari hasil data yang diolah, nilai F hitung adalah 

9,041, dimana angka ini lebih besar dari F tabel dengan signifikansi 0,05 

yaitu 2,26 (9,041 > 2,26), disisi lain nilai probabilitas dari penelitian ini 

yaitu 0,0000 yang mengidentifikasi nilainya lebih kecil dari nilai 

signifikansi yang telah ditentukan, yaitu 0,05 (0,0000 < 0,05). Hasil olah 

data ini menunjukkan bahwa variabel kesadaran membayar retribusi (X1), 

kondisi pedagang pasar (X2), kepatuhan wajib retribusi (X3), manajemen 

pelayanan petugas pasar (X4), efektivitas pemungutan retribusi (X5) 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kemauan pedagang dalam membayar retribusi pasar, sehingga hipotesis 

keenam dalam penelitian ini dapat diterima.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

 Adapun dalam penyusunan skripsi peneliti mengalami keterbatasan 

penelitian dari segi penulisan, proses penelitian dan cara analisinya adalah 

sebagai berikut: 

1. Peneliti membutuhkan waktu satu bulan untuk memenuhi jumlah 

responden yang telah ditentukan yaitu sebanyak 184 pedagang. 

2. Instrumen yang digunakan dalam kuesioner memungkinkan dapat 

menimbulkan bias dalam penelitian ini dan penelitian selanjutnya, karena 

jawaban responden terkadang tidak mencerminkan keadaan yang 

sebenarnya. 

3. Terdapat kendala bagi peneliti karena fasilitas yang kurang memadai 

sehingga memperlambat proses penyusunannya. 

 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil analisis yang menggunakan variabel kesadaran 

membayar retribusi (X1), kondisi peadagang pasar (X2), kepatuhan wajib 

retribusi (X3), manajemen pelayanan petugas pasar (X4), efektivitas 

pemungutan retribusi (X5) dan kemauan membayar retribusi (Y) hanya 

ada dua variabel yang memenuhi pengujian hipotesis. Sehingga perlu 

mempertimbangkan teori-teori yang digunakan serta pemilihan variabel 

bebas yang lebih tepat, sehingga bisa memberikan hasil yang lebih akurat 

sesuai dengan kondisi di lapangan.  
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2. Implikasi Praktis 

Hasil dari simpulan penelitian ini bisa digunakan sebagai masukan 

bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis guna 

meningkatkan kajian di bidang retribusi pasar. 
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